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ABSTRACT

This meta-analysis research is about the inquiry learning model that has a positive influence on
mathematics learning. This study examines scientific articles at the level of junior high school
education or equivalent. The use of inquiry learning models is a solution that can be used by
teachers to achieve learning objectives. The research method used in this study is the Systematic
Literature Reviews method by reviewing and analyzing 13 scientific articles obtained from the
Google Scholar and Publish or Perish platforms. The results obtained from all articles that have
the largest effect size value are 1.59 which are included in the high effect and articles that have
the smallest effect size value are 0.29 which are included in the low effect. The results of the
average effect size of learning mathematics using independent inquiry is 0.87 which has a high
effect and by using guided inquiry the average effect size is 0.88 with a high effect. The results of
the analysis of the influence of the inquiry learning model in terms of junior high school education
and equivalent, it was found that using the free inquiry method had a high influence on the material
of building space on learning outcomes with an effect size value of 1.11. Then by using the guided
inquiry method on the flat shape material, it has a high influence on mathematical understanding
ability with an effect size value of 1.59.

Keywords: Inquiry Learning Model, Mathematics

ABSTRAK

Penelitian meta-analisis ini mengenai model pembelajaran inkuiri yang memberikan pengaruh
positif terhadap pembelajaran matematika. Penelitian ini mengkaji artikel ilmiah pada jenjang
pendidikan SMP sederajat. Penggunaan model pembelajaran inkuiri sebagai solusi yang dapat
digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Systematic Literatur Reviews dengan mengkaji dan
menganalisa 13 artikel imliah yang didapatkan dari platform google scholar dan publish or perish.
Hasil yang didapatkan dari keseluruhan artikel yang memiliki nilai effect size paling besar yaitu
1,59 yang termasuk dalam efek tinggi dan artikel yang memiliki nilai effect size paling kecil yaitu
0,29 yang termasuk dalam efek rendah. Hasil rata-rata effect size pembelajaran matematika
menggunakan inkuiri bebas sebesar 0,87 yang berefek tinggi dan dengan menggunakan inkuiri
terbimbing didapatkan rata-rata effect size sebesar 0,88 dengan efek tinggi. Hasil analisis
pengaruh model pembelajaran inkuiri yang ditinjau dari jenjang pendidikan SMP sederajat
diperoleh bahwa menggunakan metode inkuiri bebas memberikan pengaruh tinggi pada materi
bangun ruang terhadap hasil belajar dengan nilai effect size sebesar 1,11. Kemudian dengan
menggunakan metode inkuiri terbimbing pada materi bangun datar memberikan pengaruh tinggi
terhadap kemampuan pemahaman matematis dengan nilai effect size sebesar 1,59.

Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Matematika

A. PENDAHULUAN memperoleh ilmu pengetahuan maupun
Pendidikan berada di kedudukan yang wawasan yang akan membuat SDM
sangat penting dalam kehidupan karena (Sumber Daya Manusia) menjadi sumber
pendidikan berperan sebagai jembatan untuk daya yang bermutu dan berkualitas
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(Novelyya, 2019). Pendidikan adalah usaha
terencana untuk mewujudkan suasana dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya (Pratono et
al.,, 2019). Perlunya menumbuhkan minat
belajar siswa karena minat memiliki
pengaruh besar terhadap belajar, minat
merupakan faktor utama yang menentukan
derajat keaktifan siswa, bila bahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa, siswa tidak akan belajar sebaik-
baiknya sebab tidak ada daya tarik baginya
(Sirait, 2016). Penerapan metode atau model
pembelajaran yang tepat dapat membantu
siswa menumbuhkan minat belajar sehingga
siswa bisa aktif dalam pembelajaran.

Untuk menciptakan pembelajaran
yang mampu melatih siswa dari segi
kognitif, keterampilan dan afektif siswa di
sekolah negeri maupun swasta dengan
mengikuti sistem kurikulum pendidikan,
maka guru harus bisa memahami apa saja
yang dibutuhkan oleh siswa untuk bisa
menciptakan suasana pembelajaran yang
diharapkan. Kemendikbud menerapkan
kurikulum 13 (K13) sebagai pengganti dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), salah satu pembeda kurikulum
2013 dengan kurikulum sebelumnya adalah
adanya pendekatan saintifik (scientific
approach) (Kurniawan et al, 2021).
Pendekatan saintifik adalah pendekatan
pembelajaran  yang  didasarkan pada
pendekatan ilmiah (Arief et al., 2016).

Sehingga pentingnya guru mengikutsertakan

siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran
K13. Dalam K13 diharapkan sekolah dapat
menciptakan generasi masa depan yang
cakap, intelektual dan terampil dalam
pengetahuan maupun sikap.

Pada kenyataannya masih banyak
kasus yang terjadi di sekolah sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam memahami
materi. Menurut Nerru Pranuta dan Sri
Ratna (2018) dibeberapa sekolah kegiatan
pembelajaran yang berlangsung masih
berpusat pada guru, guru lebih menekankan
hafalan dibandingkan mengembangkan
pemahaman siswa, guru lebih aktif bertindak
sebagai pemberi informasi dan siswa hanya
aktif menerima informasi. Dari pemaparan
tersebut dapat kita lihat siswa bertindak pasif
dalam kelas, hanya sedikit siswa yang
bertindak aktif dalam kelas. Selain itu,
kurangnya guru maupun siswa dalam
memanfaatkan sumber belajar secara
maksimal (Faridah et al., 2016). Sumber
belajar tidak hanya didapatkan dari
membaca buku, melainkan juga bisa dengan
berbantuan media lain, seperti media dan
fasilitas yang ada di sekolah bisa
dimanfaatkan unuk menunjang pemahaman
siswa dalam menerima materi.

Ari suningsih dan Ana Istiana (2021)
mengungkapkan  salah  satu  tujuan
matematika  pada  kurikulum 2013
sebagaimana termuat dalam lampiran
Permen No. 58 Tahun 2014 bagian Pedoman
Mata  Pelajaran  Matematika  adalah
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memahami  konsep matematika yang
merupakan kompetensi dalam menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan menggunakan
konsep maupun algoritma secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah. Melalui pembelajaran matematika
siswa diharapkan dapat
mengkomunikasikan ~ gagasan  dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas suatu permasalahan (Aprilia et
al., 2020). Akan tetapi pada kenyataannya
banyak siswa yang beranggapan jika
matematika itu sulit. Pembelajaran di
sekolah masih cenderung terfokus pada
ketercapaian  target materi  menurut
kurikulum atau buku ajar (Uyun et al.,
2017). Hal ini mengakibatkan siswa
cenderung hanya menghafal konsep
matematika tanpa memahami maksud dan
isinya. Pentingnya siswa mengetahui secara
langsung bagaimana cara dan kegunaan
materi yang telah diterima, siswa akan lebih
mudah mengingatnya dengan berinteraksi
dibandingkan dengan hanya menghafal
materi  itu  saja.  Beberapa  model
pembelajaran bisa digunakan oleh guru
untuk bisa mengajak siswa aktif dalam
pembelajaran, salah satu model
pembelajaran yang bisa menjadi strategi
sesuai permasalahan tersebut ialah model
pembelajaran inkuiri.

Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Dewi Astuti dan Ely Syafitri (2020)
yang berjudul “Peningkatan Kemampuan

Koneksi Masalah Matematika Melalui

Pembelajaran Inkuiri Model Alberta Siswa
Kelas IX SMP Negeri 1 Kisaran”.
Menunjukkan  bahwa  hasil  rata-rata
peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa pada kelompok eksperimen yang
menggunakan pembelajaran inkuiri model
alberta lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional dengan selisih
rata-rata  0,19. Inkuiri model alberta
merupakan arti lain dari inkuiri bebas.
Kelompok eksperimen yang melakukan
pembelajaran inkuiri lebih menenkankan
keaktifan siswa sehingga siswa diberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi suatu
konsep atau prinsip dalam matematika
melalui kegiatan penyelidikan.

Model pembelajaran inkuiri menurut
Basyiruddin Usman dalam Nur Azmi dan
Rosdiana(2022) pembelajaran inkuiri adalah
suatu cara penyampaian pelajaran dengan
penelaahan sesuatu yang bersifat mencari
secara kritis, analisis, dan argumentatif
(ilmiah) dengan menggunakan langkah-
langkah tertentu menuju suatu kesimpulan.
Selain  itu  menurut Piaget dalam
Saliman(2009) model pembelajaran inkuiri
yaitu pembelajaran yang mempersiapkan
situasi bagi siswa untuk melakukan
eksperimen sendiri, dalam artian ingin
melihat apa yang terjadi, ingin melakukan
sesuatu, ingin menggunakan simbul-simbul
dan mencari jawaban atas pertanyaan
sendiri. Disini siswa bisa secara mandiri

mencari jawaban dari persoalan yang
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didapatkannya dengan tahapan-tahapan
yang sistematis dengan bantuan arahan dari
guru atau tanpa arahan dari guru.
Pembelajaran dengan model inkuiri
menurut Shoimin (2019) diawali dengan
membina suasana yang kondusif untuk
siswa, guru memaparkan materi kepada
siswa, siswa disajikan permasalahan dalam
bentuk gambar, video ataupun audio, siswa
secara mandiri menyelesaikan permasalahan
dengan membuat hipotesis jawaban dalam
permasalahan tersebut, kemudian siswa
menyampaikan hasil jawabannya, dan guru
bersama siswa yang lainnya Dbisa
menyimpulkan  secara  bersama-sama
mengenai  permasalahan  yang  telah
terselesaikan. Model pembelajaran inkuiri
memiliki 3 jenis metode yang bisa
digunakan dalam penerapannya pada bidang
pendidikan, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sund dan Trowbridge
dalam (Setiawan & Royani, 2013), yaitu (1)
inkuiri  terbimbing (Guide  Inquiry)
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya
guru menyediakan bimbingan atau petunjuk
kepada siswa dan sebagian  besar
perencanaan dibuat oleh guru, (2) inkuiri
bebas (Free Inquiry) pembelajaran yang
didalamnya  siswa  secara  mandiri
mengidentifikasi, merumuskan, dan
menyelesaikan masalah, dan (3) inkuiri
bebas yang dimodifikasi (Modified Free

Inquiry) metode ini merupakan gabungan

dua metode inkuiri sebelumnya yang mana

guru sebagai narasumber membatasi
bantuan yang diperlukan siswa.

Kelebihan dan kekurangan model
inkuiri menurut Putra dalam (Winanto &
Makahube, 2016) ada beberapa kelebihan
penggunaan model pembelajaran inkuiri,
yaitu: a) pengajaran menjadi berpusat pada
siswa, b) membantu menghindarkan siswa
dari belajar dengan hafalan, c) membantu
mengembangkan konsep dan ide siswa
dengan baik, d) siswa memiliki keyakinan
dapat menyelesaikan tugasnya secara
mandiri berdasarkan pengalaman
penemuannya. Adapun kelemahan model
inkuiri, yaitu: a) kemampuan pemahaman
setiap siswa yang berbeda-beda schingga
membutuhkan masa waktu yang lebih, b)
memerlukan sarana dan fasilitas.

Dari paparan diatas penting bagi
peneliti  untuk  melakukan  analisis
menyeluruh terhadap penelitian sebelumnya
mengenai model pembelajaran inkuiri,
sehingga didapatkan hasil metode apa yang
tepat dan berpengaruh baik untuk dapat
diterapkan dalam pembelajaran. Peneliti
berharap dari penelitian ini mampu
memberikan pandangan terhadap
pembelajaran saat ini dengan pendekatan
pembelajaran yang tepat untuk pencapaian
tujuan pembelajaran secara maksimal.
Tujuan umum dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  efektivitas  model
pembelajaran inkuiri terhadap matematika

pada jenjang SMP sederajat. Tujuan
khususnya yakni untuk mengetahui (1) Pada
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metode inkuiri apa yang berpengaruh tinggi
saat diterapkan dalam pembelajaran
matematika; (2) Pada materi apa saja
keefektifan model pembelajaran inkuiri

memiliki  efek  yang tinggi pada

B. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan peneliti
dalam artikel ilmiah ini adalah Systematic
Literature Reviews yang berpedoman pada
Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA).
Systematic Literature Reviews merupakan
suatu istilah yang digunakan untuk merujuk
metodologi penelitian dengan menelaah,
mengevaluasi tersruktur mengenai
penelitian, klarifikasi dan pengkategorian
dengan menggunakan focus topik tertentu
terhadap hasil yang telah ditemukan pada
penelitian sebelumnya (Syarifah et al.,
2021). Metode PRISMA menurut Nugraha
(2020) merupakan suatu kegiatan yang

dilakukan dengan menggunakan metode

literature riview dan meta analisis agar dapat

Artikel yang teridentifikasi melalui
pencarian database menggunakan keywords
“model pembelajaran inkuiri matematika
SMP” (n=21.000)

pembelajaran matematika; (3) Pada variabel
terikat apa saja keefektifan model
pembelajaran inkuiri paling berpengaruh

pada pembelajaran matematika.

memudahkan dalam tinjauan struktur
roadmap tujuan penelitian. Meta analisis
adalah analisis dari berbagai analisis atau
analisis statistik dari sekumpulan besar hasil
analisis dari penelitian individu dengan
tujuan untuk mengintegrasikan suatu
kesimpulan (Amin et al., 2020). Meta
analisis pada literature review digunakan
untuk menganalisis artikel ilmiah nasional
maupun internasional (Retnawati et al.,
2018) dengan mengumpulkan data yang
bersumber dari jurnal dan artikel dengan
menggunakan media platform digital
diantaranya google scholar dan publish or
perish pada tahun 2018 sampai 2022.
Langkah-langkah metode PRISMA dapat
disajikan pada gambar 1.

Artikel yang dikeluarkan berdasarkan

Artikel yang tersaring (n=7.800)

kriteria eksklusi pertama (n=13.200)

Artikel yang diakses tidak lengkap

Full text artikel yang dinilai lengkap
(n=350)

(n=7.450)

Artikel yang tidak menggunakan kelas

Artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi
(n=13)

eksperimen dan kelas kontrol (n=337)

Gambar 1. Diagram PRISMA
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Proses Systematic Literature Reviews
dapat dilaksanakan dengan tiga tahap, yaitu
pencarian dan  pengambilan  artikel,
pemfilteran dan pemilihan artikel, dan
analisis (Nugraha et al., 2020). Tahap
pertama yang dilakukan ialah pencarian
artikel dengan menggunakan kata kunci
“model pembelajaran inkuiri matematika
SMP” menghasilkan 21.000 artikel. Tahap
kedua pemfilteran dan pemilihan artikel
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi

yaitu mengeluarkan 13.200 artikel yang

diterbitkan sebelum tahun 2018 dan yang
tersaring 7.800 artikel. Artikel yang disaring
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
membantu peneliti untuk mendapatkan
artikel yang lebih spesifik dan akurat.
Kriteria inklusi merupakan syarat yang
harus dipenuhi oleh setiap populasi untuk
bisa diambil sampel, sedangkan kriteria
eksklusi merupakan syarat yang tidak dapat
digunakan dalam penelitian. Kriteria
inklusdi dan kriteria eksklusi disajikan
dalam tabel berikut.

Table 1. Tabel Kriteria Inklusi Dan Kriteria Eksklusi

Kriteria Inklusi

Kriteria Eksklusi

1 Artikel Ilmiah Nasional/Internasional
yang berkaitan dengan pembelajaran

inkuiri SMP sederajat

2 Waktu: Tahun terbitan: Mulai 2018-

2022

3 Artikel yang diakses memiliki bagian

yang lengkap

1 Sebelum tahun 2018

2 Artikel Ilmiah yang diakses tidak
lengkap

3 Artikel yang tidak menggunakan
kelas eksperimen dan kontrol

Selanjutnya, artikel disaring kembali
dengan mengeluarkan artikel yang tidak
dapat diakses dengan lengkap sebanyak
7.450 artikel dan dipilih 350 artikel yang
dinilai lengkap dan layak. Kemudian,
dieksklusi kembali artikel yang tidak
menggunakan kelas eksperimen dan kelas
kontrol sehingga hanya 13 artikel yang
terpilih sesuai dengan kriteria inklusi yang
akan dilakukan /iteratur review. Artikel
yang telah dipilih kemudian diupload pada
aplikasi Mendeley.

Menurut  Anadiroh (2020) meta

analisis merupakan metode statistik untuk

menggabungkan hasil kuantitatif dari
beberapa penelitian untuk menghasilkan
rangkuman secara  keseluruhan  atas
pengetahuan empiris pada topik tertentu.
Teknik meta analisis data dari penelitian ini
menggunakan effect size untuk mencari
besar efeknya suatu penelitian terhadap
variabel dan untuk membandingkan efek
tersebut dengan penelitian lain (Rohmawati,
2020). Data dianalisis dengan rumus yang
dikemukakan oleh Cohen dalam Reinaldo

Pasaribu dan Hendri Prastyo (2022).
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Hasil penelitian didapatkan dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN

internasional dari platfrom digital google

scholar dan publish or perish diperoleh nilai

menganalisis 13 artikel ilmiah yang effect size setiap artikel ilmiah yang
dipublikasi ~ secara nasional ~maupun disajikan pada tabel 2.
Table 2. Hasil Analisis Effect Size Artikel Secara Keseluruhan
Nama Peneliti dan Metode . Variabel . Effect
No Tahun Inkuiri Materi Terikat Hasil Size Keterangan
Dess.y Indriyanti, Peningkatan Eksperimen:
Hanida Bharata, Bangun 64,50
1 . kemampuan 0,72 Efek sedang
Sugeng Sutiarso datar berpikir kritis Kontrol: 57
(2018) P Sd: 10,28
I Gusti Ag}mg Eksperimen:
Ngurah Trisna Baneun 77.09
2 Jayantika, I Wayan g Hasil belajar _, ’ 1,11 Efek tinggi
. ruang Kontrol: 67,41
Karya Widnyana 3d: 8.67
(2018) 7
Nelpltg Ulapdarl, . Kemampuan Eksperimen: 9,22
Rahmi Putri, Febria Phytagora o .
3 . .. berpikir Kontrol: 8,04 1.00 Efek tinggi
Ningsih, Aan Putra Inkuiri s kreatif Sd- 1.18
(2019) bebas Y
f{,:ﬁh Sn?rilaraha Baneun Kemampuan Eksperimen: 0,51
4 yunt 2 D, gu pemecahan  Kontrol: 0,45 0,63 Efek sedang
Ardian Sori Muda datar masalah 3d: 0.10
Harahap (2020) 7
. . Kemampuan Eksperimen: 7,38
5 ]S)e:;/_lltﬁs(tzu(;lz,olily 1].3ue;1;gun koneksi Kontrol: 5,13 0,91 Efek tinggi
y & masalah  Sd:245
Kemampuan Eksperimen:
6 Ayi Rusmiati, Iden Bangun emahaﬁlan 69,85 0.85 Efek tinoi
Rainal Thsan (2018) ruang P . Kontrol: 50,04 ’ &8
matematis
Sd: 23,11
Rata-rata effect size 0,87 Efek tinggi
Nerru Pranuta Baneun Kemampuan Ekperimen: 9,32
7 Murnaka, Sri Ratna ruang pemahaman Kontrol: 4,32 0,71 Efek sedang
Dewi (2018) g matematis  Sd: 6,99
Aditya Reinaldo,
Thamrin Tayeb, Inkuiri  Baneun Kemampuan Eksperimen: 65
8 Fitriani Nur, terbimbin datafr; pemahaman Kontrol: 47,50 1,59 Efek tinggi
Suharti, ¢ matematis  Sd: 11, 002
Munawarah (2021) &
Ramadhani Fitri, Eksperimen:
Siska Bangun Kemampuan 85,67
9 Aprilianingsih datar ff;’ei};z‘;’:‘“ Kontrol: 77,08 020 FEfekrendah
(2020) Sd: 29.43
Esti Rahayu, Diacram Eksperimen: 84,5
10 Syariful Fahmi dat f Hasil belajar Kontrol: 75,83 0,64 Efek sedang
(2018) Sd: 13, 56
Nurhidayah, Bangun . . Eksperimen:
Irfawandi Samad, ruang Hasil belajar 78.17 0,75 Efek sedang
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Resky Hartono Kontrol: 68,81
(2019) Sd: 12,47
Oktavia Muhati, Eksperimen:
John R. Wenas, Phytagora,, . . 70,20 L
Patricia V.J. Runtu S Hasil belajar Kontrol: 58,30 145 Efek tinggi
(2021) Sd: 8,20
Kemampuan Eksperimen:
Yenny Meidawati Bangun 73,23
13" 2018) datar fne;ls’;;";lhan Kontrol: 66,67 /0 Efeksedang
Sd: 8,57
Rata-rata effect size 0,88 Efek tinggi

Berdasarkan hasil meta analisis
keseluruhan artikel pada tabel 2 diperoleh
artikel yang memiliki nilai effect size paling
besar yaitu 1,59 yang termasuk dalam efek
tinggi dan artikel yang memiliki nilai effect
size paling kecil yaitu 0,29 yang termasuk
dalam efek rendah. Hasil rata-rata effect size
pembelajaran matematika menggunakan
inkuiri bebas sebesar 0,87 yang berefek
tinggi dan dengan menggunakan inkuiri
terbimbing didapatkan rata-rata effect size
sebesar 0,88 dengan efek tinggi. Hasil
analisis pengaruh model pembelajaran
inkuiri yang ditinjau dari jenjang pendidikan
SMP bahwa
bebas

memberikan pengaruh tinggi pada materi

sederajat diperoleh

menggunakan metode  inkuiri

bangun ruang terhadap hasil belajar dengan
nilai effect size sebesar 1,11. Kemudian

dengan menggunakan metode inkuiri

terbimbing pada materi bangun datar

memberikan pengaruh terhadap

tinggi
kemampuan pemahaman matematis dengan
nilai effect size sebesar 1,59.

Berdasarkan hasil keseluruhan meta-
analisis dari ke-13 artikel ilmiah diatas dapat
efektivitas model

kita lihat bahwa

pembelajaran inkuiri memberikan pengaruh
positif pada pembelajaran matematika. Dari
hasil effect size pada tabel 3 terlihat sebagian
besar artikel memiliki interpretasi efek
sedang hingga tinggi, hanya ada satu artikel
dengan efek rendah. Artikel dengan nilai
effect size paling tinggi sebesar 1,59 terdapat
pada sekolah SMP yang menerapkan metode

inkuiri terbimbing pada materi bangun datar

terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa. Dalam proses
pembelajarannya, siswa dibagi menjadi

beberapa kelompok dan melakukan tahapan

sesuai dengan tahapan model

yang
pembelajaran inkuiri yaitu (1) orientasi, (2)
merumuskan masalah, (3) mengajukan
hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5)
menguji hipotesis dan (6) merumuskan
kesimpulan  setelah  diberikan  sajian
mengenai bangun datar dalam bentuk video
sebagai pengantar materi. Siswa diarahkan
masuk dalam kegiatan yang mengarahkan
mereka  dalam  megkontruksi  serta
memahami konsep apa yang telah dilihat
lalu dipelajari. Sehingga siswa mampu
menyelesaikan suatu permasalahan dengan

tahapan yang benar yang sesuai dengan
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model pembelajaran inkuiri (Murnaka &
Dewi, 2018). Dengan pembagian kelompok
sehingga siswa timbul rasa tanggung jawab,
aktif, dan kreatif mereka untuk saling
menemukan jawaban yang benar agar nilai
kelompoknya mendapatkan nilai yang
terbaik.  Selain  itu, siswa  dapat
berkomunikasi dengan aktif, menyampaikan
hasil jawaban masing-masing kelompok dan
berdiskusi untuk mencari kesimpulan
dengan bimbingan dari guru. Kegiatan
tersebut membantu siswa memperoleh
penguatan pengetahuan matematika (Aditya
Reinaldo et al., 2021). Hal ini juga sejalan
dengan tujuan kurikulum 2013 yang
mengharapkan siswa produktif, kreatif,
inovatif dan afektif melalui penguatan
kompetensi  sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (Setiadi, 2016).

Pengaruh model pembelajaran inkuiri
dengan interpretasi efek terendah sebesar
0,29 terdapat pada sekolah SMP dengan
menggunakan metode inkuiri terbimbing
pada materi bangun ruang terhadap
kemampuan pemahaman matematis siswa.
Dalam  pembelajaran, siswa  diberi
penjelasan sedikit mengenai materi dan
contoh soal dari bangun ruang kubus dan
balok. Setelah itu disajikan suatu persoalan
gabungan kotak berbentuk kubus dan balok,
siswa harus mengerjakan secara individu.
Hasil yang ditulis oleh siswa setelah
diterapkan metode inkuiri terbimbing
sebagian besar siswa mampu menjawab soal

dengan hasil jawaban benar, akan tetapi

masih terdapat siswa yang tidak menuliskan
jawaban secara matematis seperti asal
memasukkan angka tanpa tahu rumus
bangun kubus dan balok yang benar. Hal ini
bisa terjadi dari pemanfaatan media atau
fasilitas yang kurang atau tidak tersedia di
sekolah yang bisa digunakan oleh guru dan
siswa dalam membantu pembelajaran. Saat
menjelaskan materi guru bisa menjelaskan
dengan menampilkan video animasi atau
berbantuan media akuarium berbentuk balok
dan kubus yang bisa dijadikan contoh secara
langsung. Dengan Dberbantuan media
diharapkkan membantu siswa lebih mudah
memahami materi. Karena pada metode
inkuiri terbimbing kegiatan pembelajaran
berpusat pada siswa sedangkan kemampuan
pemahaman siswa yang berbeda-beda
membutuhkan sedikit waktu untuk siswa
benar-benar memahami materi  yang
diterimanya. Hal ini sejalan dengan
kekurangan model pembelajaran inkuiri
yang membutuhkan masa yang lama yaitu
pemahaman siswa pada materi yang
diterima (Sugianto et al., 2020). Sehingga
metode inkuiri tebimbing ini berpengaruh
positif namun tergolong rendah yang
bertepatan pada sekolah tersebut. Dari
analisa kedua artikel ilmiah diatas terlihat
bahwa keberhasilan penerapan model inkuiri
pada proses pembelajaran  didukung
bagaimana faktor kondisi sekolah yang
mempengaruhi. Kondisi sekolah dengan
fasilitas yang memadai menjadi salah satu

faktor yang berpengaruh dalam mendukung
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pembelajaran dengan model inkuiri (Azhari
& Kurniady, 2016). Selain itu, sumber daya
manusia (SDM) yang ada di sekolah juga
berperan sebagai pendukung keberhasilan
pembelajaran model inkuiri. Jika siswa

semangat dan aktif dalam pembelajaran

maka proses pembelajaran juga bisa berjalan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini
juga sesuai dengan pendapat bahwa sumber
daya manusia (SDM) di sekolah merupakan
peran penting bagi keberhasilan pencapaian

tujuan pembelajaran (Purnama, 2016).

Table 3. Model Inkuiri Terhadap Materi

No Metode Materi Effect size
1 Inkuiri terbimbing Bangun datar 1,59

2 Inkuiri terbimbing Phytagoras 1,45

3

Inkuiri bebas

Bangun ruang 1,11

Pembelajaran menggunakan model
inkuiri pada materi bangun datar,
phytagoras, dan bangun ruang mendapatkan
nilai effect size paling tinggi berturut-turut
yaitu 1,59; 1,45; dan 1,11. Dalam
pembelajaran bangun datar siswa diberikan
contoh dengan pemaparan video yang berisi
gambar-gambar benda yang ada disekitar
seperti uang kertas, papan tulis, dan lain-lain
yang mana nanti siswa akan menghitung
satu bangun yang didalamnya terdapat
beberapa bangun datar. Seperti yang kita
tahu bentuk bangun datar sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari, dengan
menunjukkan matematika ada dalam
kehidupan akan membantu memudahkan
siswa dalam mengingat pengetahuan
(Suryaningrum, 2017). Selanjutnya, pada
materi phytagoras dengan berbantuan
googlemeet karena masih dalam
pembelajaran daring, dalam pembelajaran
hampir sama dengan pembelajaran bangun
datar, siswa diberi sajian berupa video

melalui googlemeet, lalu siswa menghitung

besaran luas segitiga siku-siku dengan
menggunakan rumus phytagoras. Begitupun
dalam pembelajaran bangun ruang, setelah
memahami materi jaring-jaring bangun
ruang siswa diberikan sebuah karton yang
mana siswa harus membuat jaring-jaring
bangun kubus dan balok dengan ukuran
yang telah ditentukan. Kegiatan tersebut
akan membantu memunculkan ide kreatif
siswa dan pemahaman matematis siswa
karena sebelum siswa membuat jaring-jaring
bangun ruang dari karton siswa harus
mengukur dan menghitung terlebih dahulu
karton yang dibutuhkan untuk membuat
jaring-jaring tersebut. Hal ini sejalan dengan
kelebihan model inkuiri yaitu siswa dapat
membentuk dan mengembangkan konsep
diri siswa (Sugianto et al., 2020). Selain itu,
pembelajaran geometri sendiri merupakan
bidang yang mengaitkan matematika dengan
bentuk nyata yang dapat divisualkan
(Safrina et al., 2014). Pembelajaran yang
nyata disini dapat dijadikan siswa sebagai

bentuk untuk membantu mudah mengingat
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materi. Sechingga siswa tidak hanya
menghafal secara materi saja, melainkan
dapat membantu siswa membayangkan cara
penyelesaian suatu permasalahan dengan
pengetahuan yang diingatnya (Winanto &
Makahube, 2016). Akan tetapi pada satu
artikel lain mendapat effect size rendah yaitu
0,29 pada materi bangun ruang. Sebenarnya
model inkuiri memberikan pengaruh positif
pada pembelajaran tersebut, hanya saja
dalam pembelajaran terdapat siswa yang
tidak mengerjakan dengan urutan yang
benar-benar

benar. Karena siswa harus

memahami materi untuk dapat

menyelesaikan persoalan sedangkan tidak

semua siswa mampu memahami materi
secara menyeluruh secara bersamaan dengan
kemampuan pemahaman setiap siswa yang
berbeda-beda. Siswa yang tidak benar-benar
memahami materi harus tetap
menyelesaikan soal dengan waktu yang
telah ditentukan sehingga pengerjaan soal
tidak menuliskan terlebih dahulu rumus,
keterangan yang diketahui dan asal
mengerjakan dengan hasil yang belum tentu
benar. Hal ini tidak sejalan dengan model
inkuiri yang mana siswa harus benar-benar
memahami materi untuk mampu belajar
secara mandiri (Winanto & Makahube,

2016).

Table 4. Model Inkuiri Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis

No Metode Effect Size Keterangan
1 Inkuiri bebas 0,85 Efek tinggi
2 Inkuiri 0,71 Efek sedang
3 terbimbing 1,59 Efek tinggi
4 0,29 Efek rendah

Pada keseluruhan artikel dalam tabel
2 variabel terikat yang paling banyak
digunakan oleh peneliti yakni kemampuan
pemahaman Pada
(Murnaka & Dewi, 2018) dan (Ramadhani
2020)

matematis

matematis. artikel

&  Aprilianingsih, kemampuan

pemahaman akan mampu

menumbuhkan ketertarikan siswa
mempelajari suatu materi. Pada artikel yang
lain oleh (Aditya Reinaldo et al., 2021)
dengan guru mengetahui kemampuan
pemahaman siswa, guru juga menjadi tahu
dimana letak kesulitan yang dihadapi siswa.
Dalam kemampuan pemahaman matematis,

diharapkan siswa mampu dan paham

bagaimana konsep dan urutan penyelesaian
suatu persoalan. Yang mana jika siswa
paham dengan struktur konsep penyelesaian
suatu persoalan akan menjadi daya minat
tersendiri bagi siswa untuk mempelajari
2017).

Dengan penerapan model pembelajaran

materi yang diterima (Santoso,

inkuiri diharapkan bisa menjadi penunjang

untuk menumbuhkan kemampuan
pemahaman matematis pada siswa. Hal ini
sejalan dengan kurikulum 2013 yang
menekankan pada proses pembelajaran
saintifik, sehingga diharapkan siswa mampu
memahami

(Setiadi,

konsep

2016).

suatu pembelajaran

Pemahaman matematis

53

Nur Laili, Febriana Kristanti, Wahyuni Suryaningtyas




Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Volume 16 Nomor 1 Tahun 2023

sangat diperlukan bagi siswa yang mana
sesuai dengan pendapat bahwa jika siswa
menguasai kemampuan tersebut maka siswa
dianggap mampu menerima  materi
selanjutnya (Rusmiati & Thsan, 2018).
Dengan demikian, model pembelajaran
inkuiri diharapkan dapat membantu siswa
menumbuhkan kemampuan pemahaman
matematis sebagai kesiapan siswa untuk
menuju pembelajaran yang lebih tinggi lagi.

Pada tabel diatas, dua dari tiga jenis
metode yang paling banyak digunakan pada
artikel yaitu inkuiri bebas dan inkuiri
terbimbing dengan nilai rata-rata effect size
berturut-turut yaitu 0,87 dan 0,88 yang
termasuk dalam efek tinggi. Pada inkuiri
bebas siswa melakukan penelitian secara
mandiri  bagaikan  seorang ilmuwan
(Suparmi, 2019). Pada proses
pembelajarannya siswa melakukan
mengidentifikasi dan merumuskan masalah
secara mandiri dari topik yang hendak
diselidiki, kemudian dilanjutkan dengan
hipotesis, merancang dan melakukan
percobaan, setelah itu mengumpulkan dan
menganalisis data, dan yang terakhir
menentukan hasil serta menarik kesimpulan.
Guru disini berperan tidak terlalu banyak
hanya membantu sedikit jika ada siswa yang
bertanya. Siswa benar-benar mampu
memahami secara mandiri dan tau dimana
letak kesalahannya sehingga siswa menjadi
benar-benar paham dari penelitian yang

telah  dilakukan. Akan tetapi, pada

penerapan inkuiri bebas waktu yang
diberikan siswa sering merasa kurang atau
tidak cukup, hal ini tidak luput dari
kemampuan pemahaman siswa yang harus
memahami secara mandiri dan juga
kemampuan siswa yang berbeda-beda.
Sehingga penerapan inkuiri bebas lebih
cocok diterapkan bagi siswa yang sudah
terbiasa melakukan proses pembelajaran
inkuiri. Sedangkan pada inkuiri terbimbing
dalam kegiatan pembelajarannya hampir
sama dengan inkuiri bebas hanya saja disini
guru yang berperan sebagai fasilitator yaitu
membantu siswa dengan menyediakan
petunjuk yang cukup luas untuk siswa.
Petunjuk disini dapat memicu siswa untuk
memunculkan idenya, jika siswa yang tidak
memahaminya maka bisa bertanya pada
guru. Dalam pembelajaran guru tidak
melepas siswa begitu saja kegiatan yang
dilakukan oleh siswa, sehingga siswa yang
berfikir lambat tetap mampu mengikuti
kegiatan yang sedang dilakukan oleh siswa
yang berfikir lebih cepat dan meghindari
siswa memonopoli  sendiri  kegiatan
pembelajaran (Y. Astuti & Setiawan, 2013).
Penerapan inkuiri terbimbing lebih cocok
diterapkan bagi siswa yang belum pernah
melakukan pembelajaran inkuiri. Adapun
waktu yang terpakai pada inkuiri terbimbing
juga lebih maksimal karena perencanaan
pembelajaran yang telah dibuat oleh guru

dan siswa yang lebih kondisional.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN
Banyak strategi yang bisa digunakan
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran
yang bisa membangkitkan minat belajar
siswa schingga siswa aktif dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil meta-
analisis pada penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
inkuiri adalah solusi yang dapat digunakan
sebagai salah satu model pembelajaran yang
membantu membangkitkan minat belajar
dan keaktifan siswa. Dengan hasil analisis
pengaruh model pembelajaran inkuiri yang
ditinjau dari jenjang pendidikan SMP
sederajat diperoleh bahwa menggunakan
metode inkuiri bebas memberikan pengaruh

tinggi pada materi bangun ruang terhadap
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